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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kadar glukosa darah mencit putih jantan 

Kontrol 

positif 

Sebelum induksi 

aloksan 

Setelah induksi 

aloksan 

Setelah 

intervensi 

Penurunan 

kadar glukosa 

1 94 230 77 153 

2 90 256 81 175 

3 92 301 78 223 

4 98 224 88 136 

5 96 266 72 194 

Rerata 94 255,4 79,2 176,2 

Kontrol 

negatif 

Sebelum induksi 

aloksan 

Setelah induksi 

aloksan 

Setelah 

intervensi 

Penurunan 

kadar glukosa 

1 90 281 280 1 

2 93 280 278 2 

3 97 287 282 5 

4 91 277 280 -3 

5 88 276 276 0 

Rerata 91,8 280,2 279,2 1 

Tepung 

labu kuning 

Sebelum induksi 

aloksan 

Setelah induksi 

aloksan 

Setelah 

intervensi 

Penurunan 

kadar glukosa 

1 98 287 186 101 

2 90 268 137 131 

3 95 280 126 154 

4 93 254 113 141 

5 99 276 132 144 

Rerata 95 273 138,8 134,2 

Tepung 

porang 

Sebelum induksi 

aloksan 

Setelah induksi 

aloksan 

Setelah 

intervensi 

Penurunan 

kadar glukosa 

1 99 297 93 204 

2 87 260 80 180 

3 95 255 83 172 

4 88 207 104 103 

5 92 229 114 115 

Rerata 92,2 249,6 94,8 154,8 



 
 

 
 

Kombinasi 

kedua 

tepung 

Sebelum induksi 

aloksan 

Setelah induksi 

aloksan 

Setelah 

intervensi 

Penurunan 

kadar glukosa 

1 99 289 80 209 

2 89 241 87 154 

3 95 217 104 113 

4 87 311 115 196 

5 97 238 113 125 

Rerata 93,4 259,2 99,8 159,4 

 

Lampiran 2. Uji Normalitas Shapiro-Wilk pada Kadar Glukosa Darah Mencit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Paired Sample T Test (Uji T Berpasangan) Kadar Glukosa Mencit  

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Uji Normalitas Shapiro-Wilk pada Penuruan Kadar Glukosa Mencit 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Uji Anova satu arah pada Penuruan Kadar Glukosa Mencit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6. Uji LSD (BNT) pada Penurunan Kadar Glukosa Mencit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Uji Normalitas Shapiro-Wilk pada Viabilitas Spermatozoa Mencit 

 

 Lampiran 3. Uji Anova satu arah 

 

 

 

 LampiraUji beda nyata terkecil (Uji BNT) 

 

Lampiran 8. Uji Anova satu arah pada Viabilitas Spermatozoa Mencit 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9. Uji LSD (BNT) pada Viabilitas Spermatozoa Mencit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Dokumentasi alat dan bahan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kandang mencit putih jantan Neraca analitik 



 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pemeriksaan kadar  

glukosa darah mencit 
Pemberian dosis perlakuan 

Pemberian dosis secara sonde Pemberian dosis intraperitonial 

Pembedahan mencit Pengamatan viabilitas spermatozoa 


